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SISTEM INFORMASI KEARSIPAN DIGITAI. 

Abstract : kearsipan's information system digital will water down archiving 

process that varies greatly, well archives which gets still and also archives form 

Najirah Umar*) 

that its form dynamic where makes easy operator to bring off archiveses and make 

casy users or user do to access to yangn's archiveses is wanted and is needed 

Key word: Digital archives 

Pendahuluan 

Perkembangan teknologi 
komunikasi dan informasi atau biasa 
disebut dengan kata (information and 
communication tecnologyp-ICT) 
membawa perubahan besar dalam 
konsep jaringan dan komunikasi 
data, termasuk dalam bidang 

penyimpanan atau pengarsipan file 
baik dalam bentuk dokumentasi 
berupa gambar, atau video. Secara 
sederhana arsip adalah cantuman 
(records), rekaman, catatan atau 
berkas sebuah lembaga, baik umum 
maupun privat. Arsip dapat juga 
berupa hasil korespondensi, film, 
disket, video dan sebagainya. Arsip merupakan dokumen penting yang dapat ditelusuri dengan cepat dan dapat diketahui keberadaannya. 

Bentuk 
bervariasi, karena 
bervariasi, maka 
mengelola arsip, maka dari itu Perkembangan IT memberi peluang untuk mempermudah 

bentuknya tidak mudah 

arsip. Adanya perkembangan dan 
pengelolaan 

kemajuan bidang teknologi komunikasi dan informasi (Information and Communication 
Technology/1CT) yang sangat pesat dewasa ini mengharuskan perubahan paradigma dan kinerja pada pusat 

atau sumber informasi termasuk 
didalamnya kearsipan. 

Dampak dari ICT terhadap 
kearsipan ialah memungkinkan 
pembuatan atau pengubahan 
informasi dalam bentuk digital, 
sehingga dapat dengan mudah 
mengakses informasi dan transfer 
file secara online, serta 
memungkinkan kerjasama dan 
penggunaan bersama koleksi arsip. 

Dibidang informasi, 
komputer digunakan untuk mengolah 
data menjadi suatu informasi yang 
tepat dan akurat. Hal tersebut 
dibutuhkan oleh manusia, untuk 
mengetahui perkembangan yang 
sedang terjadi guna pengambilan keputusan untuk saat ini dan yang akan datang. Itulah sebabnya 
mengapa komputer memberikan arti 
penting dalam suatu instasi 

Tinjauan Pustaka 
A. Konsep Dasar Sistem 

Sistem adalah alah kumpulan 
elemen yang saling berhubungan merupakan suatu kesatuan. Dari bahasa Latin dan Yunani, istilah sistem dapat diartikan sebagai penggabungan, untuk mendirikan, 
dan menempatkan bersama. Sistem 

arsip sangat 

pemerintahan maupun swasta. 

adalah Suatu kumpulan atau 
himpunan dari unsur atau variabel 
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